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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
Analisis permasalahan yang ada pada kafe Steak Addict telah dilakukan dengan 

menggunakan metode simulasi. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil simulasi terbaik untuk permasalahan ini adalah semua 

bahan baku akan dilakukan pemesanan dan pembelian daging jika stok yang 

ada di tempat penyimpanan kurang dari nilai ROP (reorder point). Nilai ROP 

terbaik daging wagyu impor adalah 15 kilogram. Nilai ROP terbaik daging 

tenderloin lokal adalah sebesar 2,3 kilogram. Sementara itu, nilai ROP terbaik 

daging sirloin lokal adalah 1,2 kilogram.  

Dari hasil simulasi juga didapatkan banyaknya jumlah pesanan terbaik yang 

memungkinkan tidak terjadinya kekurangan daging. Untuk daging wagyu, jumlah 

pemesanan ditentukan sebanyak 50 kilogram. Jumlah ini merupakan kelipatan 

dari jumlah lot size minimal yang ditentukan supplier, yaitu 25 kilogram. Jumlah 

ini dipilih untuk meminimalkan biaya pengiriman. Sementara itu, untuk daging 

tenderloin dan sirloin, jumlah pemesanan ditentukan dari jumlah stok maksimal 

yang dimungkinkan dikurangi dengan stok yang ada di tempat penyimpanan. 

Jumlah stok maksimal untuk daging tenderloin adalah 2,5 kilogram. Untuk daging 

sirloin, jumlah stok maksimal yang ditentukan adalah 1,2 kilogram. Jumlah 

penyimpanan semua daging juga sudah dihitung dalam simulasi agar tidak 

melebihi jumlah kapasitas freezer.

Dilihat dari segi biaya, total biaya setiap bahan baku terjadi penurunan jika 

dibandingkan dengan total biaya dalam kondisi aktual. Selisih total biaya aktual 

dengan simulasi yang dilakukan sama dengan biaya penurunan yang terjadi. 

Selisih total biaya untuk daging wagyu adalah sebesar Rp. 165.254.963,60 

(22,67%), untuk daging tenderloin sebesar Rp. 45.959.173,47 (18,81%), dan 

untuk daging sirloin adalah sebesar Rp. 21.469.369,22 (33,41%). Perbandingan 

hasil simulasi dengan kondisi aktual yang lengkap dapat dilihat pada tabel 5.27. 

6.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk kafe Steak Addict adalah agar pemilik kafe 

menerapkan hasil analisis simulasi persediaan ini sebagai kebijakan pengadaan 

bahan baku daging. Saran selanjutnya adalah agar pemilik kafe memperbesar 
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tempat penyimpanan atau freezer agar mampu menampung lebih banyak 

daging, khususnya daging impor yang memiliki daya tahan yang lama.
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